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ABSTRAK

Penentuan minat bakat seseorang, di tentukan seorang psikologi/pakar
membutukan waktu yang cukup lama untuk menganilasa jawaban dan mendapatkan
output tes dari perhitungan dengan metode tertentu secara manual. Dalam hal ini
penentuan minat bakat siswa siswi sma yang mau melanjutkan ke perguruan tinggi
di arahkan untuk memilih jurusan studi berdasarkan minat dan bakat agar lebih
fokus untukberkembang sesuai minat dan bakat nya. Jurusan yang tidak tepat bisa
sanggat merugikan para siswa-siswi dan masa depanya Dalam penelitian ini
aplikasi penentuan minat — bakat dibuat untuk memberikan saran ke pada siswa-
siswi yang mau melanjutkan ke perguruan tinggi. Akan ada data yang di berilkan
kepada siswa-siswi kemudian di isi dan data tersebut di proses dengan
menggunakan metode bayes berdasarkan dataset yang yang menjadi acaun
pennetuan. Gambaran mengenai penentuan mengunakan metode bayes ada data di
kelolah menggunakan metode bayes dan hasil perhitungan nya yang terbesar
merupakan hasil dari minat — bakat berdasarkan data yang di inputkan oleh siswa-
siswi. Aplikasi penentuan minat bakat siswa-siswi sma mengunakan metode bayes
dengan memakai bahasa pemogram PHP dan Mysql sebagai basis datanya. dan
datasetnya yang sebagai basis data untuk penentuan minat bakat di dapat dari
lembaga psikologi.
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1. Latar Belakang atau pelatihan khusus. Dalam beberapa
Asesmen dan intervensi bakat  contoh, hasil tes bakat dan kecerdasan
memiliki peran yang panjang dan dianggap sebagai indikasi kapasitas
berbeda dalam evaluasi Kklinis anak-  bawaan [1].
anak dan remaja dengan masalah Dalam menentukan minat dan
pembelajaran dan perilaku. Bakat, bakat seseorang, memerlukan peran
kecerdasan, dan prestasi sebagai seorang psikolog. Dimana dalam
konstruksi psikologis atau jenis tes prosesnya, memerlukan waktu dan
tidak mudah dibedakan. Perbedaan serangkaian test yang lama dan
tradisionalnya adalah bahwa tes melelahkan. Setelah beberapa
prestasi mencerminkan efek dari pengujian dan test, seorang psikolog
pembelajaran masa lalu, sedangkan  harus melakukan sejumlah perhitungan
bakat dan kecerdasan mencerminkan dan analisa untuk menentukan minat
potensi individu untuk sukses. Dalam  dan  bakat  seseorang.  Dengan
pandangan tradisional ini, baik bakat perkembangan teknologi pembelajaran
maupun kecerdasan dipandang sebagai mesin yang semakin pesat, sebuah
ciri individu yang relatif bertahan lama, aplikasi yang mengimplementasikan
tidak mudah diubah oleh pengalaman metode Bayes dalam membantu
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seorang psikolog dalam membuat
kesimpulan minat bakat seseorang
berbasis web.

Metode Bayesian  bukanlah
sesuatu yang baru dan sulit. Namun,
dalam beberapa hal, metode ini sangat
berbeda dari metode statistik klasik dan
dengan demikian, bergantung pada
cara berpikir yang sedikit berbeda yang
mungkin tampak tidak biasa pada
awalnya. Estimasi Bayesian parameter
biasanya tidak akan menghasilkan
estimasi  tunggal  tetapi  akan
menghasilkan  berbagai  estimasi
dengan berbagai kemasukakalan yang
terkait dengannya, dan pengujian
hipotesis Bayesian jarang akan
menghasilkan pemalsuan teori
melainkan redistribusi  probabilitas
antara akun yang bersaing. Metode
Bayesian juga bukan hal baru, dengan
penggunaan pertama kali pada abad ke-
18. Metode ini juga telah diperkenalkan
dalam psikologi lebih dari 50 tahun
yang lalu oleh Ward Edwards, Harold
Lindman, dan Savage pada tahun 1963

[2].

2. Tinjauan Pustaka

Penerapan metode Bayes di
bidang psikologi sudah banyak
dilakukan. Estimasi parameter
Bayesian dan pengujian hipotesis
Bayesian menyajikan alternatif
menarik  untuk inferensi  klasik
menggunakan interval kepercayaan
dan nilai p. Pada uraiannya,
Wagenmakers dkk [3] menguraikan
sepuluh  keuntungan utama dari
pendekatan Bayesian. Banyak dari
keunggulan ini diterjemahkan menjadi
peluang nyata bagi peneliti pragmatis.
Misalnya, pengujian hipotesis
Bayesian  memungkinkan  peneliti
untuk mengukur bukti dan memantau
perkembangannya saat data masuk,
tanpa perlu mengetahui maksud
pengumpulan data.
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Van de Schoot dkk [4] juga
menyimpulkan bahwa metode statistik
Bayesian secara unik cocok untuk
menciptakan pengetahuan kumulatif.
Karena ketersediaan perangkat lunak
berpemilik dan gratis membuat
penerapan metode statistik Bayesian
semakin mudah.

Pentingnya estimasi yang akurat
tentang kinerja masa depan siswa
sangat penting untuk memberikan
bantuan yang memadai kepada siswa
dalam proses pembelajaran. Untuk
tujuan ini, penelitian Bekele & Menzel
[5] bertujuan untuk menyelidiki
penggunaan jaringan Bayesian untuk
memprediksi kinerja seorang siswa,
berdasarkan nilai dari beberapa atribut
yang teridentifikasi, dengan
mempresentasikan eksperimen empiris
tentang prediksi  kinerja dengan
kumpulan  data siswa  sekolah
menengah yang berisi 8 atribut.
Penelitian ini  mendemonstrasikan
penerapan pendekatan Bayesian di
bidang pendidikan dan menunjukkan
bahwa  pengklasifikasi  jaringan
Bayesian berpotensi untuk digunakan
sebagai alat untuk memprediksi kinerja
siswa.

Beberapa  penelitian  yang
mengimplementasikan metode bayes
dalam menentukan minat dan bakat
juga telah dilakukan dengan berbagai
variabel, obyek serta pendekatan [6]-

[9].

3. Metode
3.1 Teknik Pengambilan Data Tes
Sumber data dari penelitian ini
adalah nilai kliteria dan nilai alternative
(penetuan minat- bakat) pada kriteria,
nilai tersebut diperoleh dari hasil
kuesioner (angket) yang telah diisi oleh
responden. Pihak yang mejadi
responden dari kuesioner ini adalah
siswa-siswi SMA atau sederajat.
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Angket adalah daftar pertanyaan
yang diberikan kepada orang lain yang
bersedia memberikan respon
(responden) sesuai dengan permintaan
peneliti. Tujuan penyebaran kuisioner
adalah mencari informasi yang lengkap

Data Test

mengenai suatu masalah dan di
harapkan  responden  memberikan
jawaban yang sesuai dengan kenyataan
dalam pengisian daftar pertanyaan
[10].

Input Data
Kuisioner

Data traning

Metode Bayes

Database Model

Klasifikasi

Input Score
Perorangan

Y

Preprocesing

Y

i Hasil Kelas ;

Gambar 1. Flowchart system

3.2 Perancangan Sistem

Penjelasan dari Gambar 1
sebagai berikut. Input data kuisioner
merupakan data training yang di
inputkan oleh admin. Data training
digunakan untuk membentuk model,
baik model regresi logistik ordinal
ataupun model jaringan saraf tiruan.
Metode bayes merupakan metode yang
akan di gunakan unfuk memproses data
training. Database model adalah teori
seputar bagaimana data itu akan
disimpan, disusun, dan manipulasi
dalam Sebuah sistem databasa. Input
score per orang merupapakn hasil
perhitungan dari proses pengisian
quisioner, Data test digunakan untuk
menguji  ketepatan Klasifikasi dari
model yang telah  terbentuk.
Preprocessing merupakan langkah
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untuk mengubah data mentah menjadi
format yang sesuai untuk tahap analisis
berikutnya. Klasifikasi adalah proses
untuk menemukan model atau fungsi
yang menjelaskan atau membedakan
konsep atau kelas data, dengan tujuan
untuk dapat memperkirakan kelas dari
suatu objek yang labelnya tidak
diketahui. Hasil kelas berisis ketegori
kelas yang membedakan minat-bakat.

Gambar 2 menunjukkan proses
pengolahan data input  yang
dimasukkan oleh user atau pengguna
ke dalam sistem. Proses dimulai dari
preprocessing kemudian klasifikasi dan
hasilnya adalah kelas minat bakat.
Sedangkan Gambar 3 menunjukkan
proses perhitungan HMAP untuk
menentukan kelas dari input yang
diberikan.
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Input Score
per orang

Merupakan hasil perhitungan dari
proses pengisianan kuisioner

Data Test

Sedangkan Data Tes di gunakan untuk
menguji ketepatan ketepatan
klasifikasi dari model yang telah
terbentuk

Preprocesing

Preprocesing merupakan langkah
untuk mengubah data mentah menjadi
format yang sesuai untuk tahap

v analisis berikutnya

Klasifikasi

Klasifikasi adalah proses untuk menemukan
model atau fungsi yang menjelasakan atau
membedakan konsep atau kelas data, dengan
tujuan untuk dapat memperkirakan kelas dari
suatu objek yang labelnya tidak di ketahui

4

Berisi kategori kelas yang

Hasil Kelas mebedakan minat bakat

Gambar 2. Diagram blok proses input

Data Training

Hitung
Probabilitas Prior

+

Hitung
Probabilitas
bersyarat untuk
setiap variabel

-

Hitung HMAP

-

Tentukan kelas
berdasarkan
HMAP terbesar

Data Kelas

Gambar 3. Diagram blok proses
klasifikasi Bayes

Data training di bagi menjadi 2 bagian
a. Data Training aspek intelgensi
terdiri dari 9 bagian

1. Kemampuan membuat keputusan

- Gambaran skor rendah, Lambat
dalam membuat keputusan dan
kurang tepat membuat keputusan.

- Gambaran skor tinggi, Cepat atau
cenderung tepat dalam membuat
keputusan.

- Dan mempunya skor R,S dan T.

2. Daya Paham atau daya tangkap
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- Gambaran skor rendah, Lambat
dalam memahami intruksi atau
permasalahan, kurang responsive
terhadap tugas yang di berikan.

- Gambaran skor tinggi, Cepat paham
dan mampu menangkap intruksi.

- Dan mempunya skor R,S dan T.

3. Logika berpikir

- Gambaran skor rendah, Kurang
mampu mengunakan logika sebagai
dasar berpikir.

- Gambaran skor tinggi, Cepat atau
cenderung tepat dalam membuat
keputusan.

- Dan mempunya skor R,S dan T.

4. Kemapuan komonikasi

- Gambaran skor rendah, Kurang
komunikatif, kurang mampu
mengekspresikan pikiran atau idenya
secarah verbal dan teratur.

- Gambaran skor tinggi, Komunikatif,
mampu mengekspresikan pikiran atau
idenya secarah verbal dan teratur dan
mampu menyampaikan informasi
secarah verbal.

- Dan mempunya skor R,S dan T.

5. Kemampuan mengingat

- Gambaran skor rendah, Mudah lupa
daya ingat kurang tajam.

- Gambaran skor tinggi, Daya Ingat
tajam, mampu menyimpan informasi
dalam memori.

- Dan mempunya skor R,S dan T.

6. Kemampuan berhitung

- Gambaran  skor rendah, Sulit
mengerjakan  soal-soal  hitungan,
kurang mampu bekerja dengan angka.

- Gambaran skor tinggi, Mudah dan
mampu berhadapan dengan tugas
hitungan atau hal yang berhubungan
dengan angka.

- Dan mempunya skor R,S dan T.

7. Kemampuan berhitung ritmis
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- Gambaran skor rendah, Kurang
mampu mencari pola yang terjadi
dalam hitungan.

- Gambaran skor tinggi, Mampuh
mencari pola yan terjadi dalam
hitungan.

- Dan mempunya skor R,S dan T.

8. Kemampuan analisa sintesa
- Gambaran skor rendah, Kurang
mampu mengolah/menguraikan dan

mengambil  kesimpulan  tentang
permasalahan yang di hadapi.
- Gambaran skor tinggi, Mampu

mengolah/ menguraikan sekaligus
mengambil  kesimpulan  tentang
permasalahan yang di hadapi.

- Dan mempunya skor R,S dan T.

9. Daya baying ruang

- Gambaran skor rendah, Kurang
mampu membayangkan bentuk ruang
tiga dimensi.

- Gambaran skor tinggi, Mampu

membayangkan bentuk ruang tiga
dimensi dalam imajinasi.
- Dan mempunya skor R,S dan T.

b. Data Training aspek kepribadian
terdiri dari 4 bagian

1. Stabilitas emosi

- Gambaran skor rendah, Dipengaruhi
perasaahn emosi kurang mantap,
mudah meledak kekuatan ego lemah.

- Gambaran skor tinggi, Emosi mantap,
tenang matang dalam menghadapi
realitas, kekuatan egonya tinggi.

- Dan mempunya skor R,S dan T.

2. Tanggung jawab

- Gambaran skor rendah, Mudah
Mengabaikan / Melanggar aturan.

- Gambaran skor tinggi, Disiplin
bertanggung jawab dan mampu
memenuhi aturan yang ada.

- Dan mempunya skor R,S dan T.

3. Kemandirian
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- Gambaran skor rendah, Kurang
mampu menyelasaikan tugas secarah
mandiri, mudah memintah bantuan

orang lain.

- Gambaran skor tinggi, Mampu
menyelesaikan  persolan  secarah
mandiri tidak bergantung kepada

orang lain.
- Dan mempunya skor R,S dan T.

4. Kemampuan bersosialisasi

- Gambaran skor rendah, Tidak ramah
kurang mampu menjalin relasi sosial.

- Gambaran skor tinggi, Mampu
mengembangkan relasi sosial.

- Dan mempunya skor R,S dan T.

Dimana R = Rendah, S = Sedang, T =
Tinggi. Minat dibagi dalam 10 kelas
seperti pada Tabel 1.

Tabel 1. Tabel Minat

Bidang | Arti arah
/ Kelas | aktivitas/kegiatan/fakultas

1 Outdo | Menjalakan aktivitas
or lapangan dan alam terbuka.
Contoh pilihan fakultas
Teknik  Sipil, Geodesi
Geofisika, Ekologi,
Kehutanan, Pertambangan,
Pertanian, dll.

2 Mecha
nical

Bersentuhan dengan mesin
atau peralatan permesinan.
Contoh fakultas Teknik
Mesin, Teknik Eletro,
Diploma, Elektromaknetik,
Teknik Perkapalan, Teknik
Industry, dll.

3 Comp
utation
al

Bekerja dengan angka-angka,
atau bilangan-bilangan.
Contoh fakultas : Akuntansi,
Matematika, Informatika,
lImu Komputer Dan Sistem
Informasi, Sekolah Tinggi
lImu Ekonomi Jurusan
Perbankan, Jurusan
Perpajakan, dll.

4 Scienti
fic

Menetukan fakta-fakta baru
dan memcahkan masalah.
Contohnya pilihan fakultas :
Farmasi, Biologi, Teknik
Kimia, Keguruan Jurusan
llmu Pengetahuan  Alam
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(Fisika, Kimia, Matematika),
llmu Ekonomi Jurusan Studi
Pembangunan.

5 Persua
sive

Menyukai pertemuan dengan
banyak orang dan tertantang
menghadapi orang  baru.
Contoh pilihan fakultas
Hukum , llmu Komonikasi:
Jurusan  Konikasi  Massa,
Jurusan Komonikasi
Periklanan, Atau Jurusan
IImu Komonikasi, Ekonomi
Jurusan Menejemen,
Sosiologi Jurusan Hubungan
Internasional.

6 Artisti
cal

Aktivitas kreativ, desain, dan
atraktiv.  Contoh  pilihan
fakultas : Jurusan Arsitektur,
Desain Interior, Fakultas Seni
Rupa Dan Desain.

7 Literar
y

Tekanan pada membaca dan
menulis.  Contoh  pilihan
fakultas : Jurusan Sastra dan
Bahasa, lImu Perpustakaan.

8 Music
al

Aktivitas berhunugnan
dengan  musik.  Contoh
pilihan fakultas : Institute
Kesenian, Akademi Misik
Dan Tari, Keguruan
Pendidikan Musik Dan Tari,
Keguruan Kesenian Dan
Kebudayaan.

9 Social
service

Pelayanan kepada banyak
orang dan meberi bantua.
Contoh pilihan fakultas : llmu
Kesehatan Mayarakat,
Psikologi, Kedokteran,
Sosiologi, Sosiatri.

10 | Clerica
|

Tekanan pada pekerjaan
kantor, ketelitian dan
ketepantan. Contoh
pemilihan  fakultas: llmu
Sosioal Dan Politik Jurusan
lImu Administrasi Negara,
IImu Administrasi Bisnis Dan
Ilmu Administrasi Fiscal.

Kesepuluh bidang minat tersebut
dikelompokkan menjadi tiga kelas
yaitu :

1. IPA, vyang terdiri dari

Scientific, Medical.
2. IPS, yang terdiri dari Clerical,

Social

Service, Musical,
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Literary, Persuasive, Aesthetic,
Artistical.

3. Matematika, yang terdiri dari
Outdoor, Computational,
Mechanical.

4. Hasil dan Pembahasan

Gambar 4 menjelaskan untuk
peserta memasukan biodata dan
mengisi kuisioner.

Masukan Biodata dan si Kuisionernya

Gambar 4. Halamat input biodata

Hasil dari inputan tersebut dapat kita
lihat pada Gambar 5.

& 5 T L e

Gambar 5. Hasil oUtput biodata

Dalam penelitian ini digunakan
dataset sebanyak 99 data yang terdiri
dari 13 variabel dan dibagi dalam tiga
kelas yaitu IPA sebanyak 23, IPS
sebanyak 54 dan Matematika sebanyak
22, yang contohnya dapat dilihat pada
Tabel 2. Misalkan dalam pengujian
diketahui data sebagai mana yang ada
pada kolom atribut dan katagori pada
Tabel 3, maka diperoleh hasil HMAP
seperti yang terlihat pada Tabel 4,
dengan  keputusan pada  minat
Matematika.
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Tabel 2. Contoh Dataset

No [ KMK [ DP [LB [ KK [KM [ KB [ KBR [ KAS [DBR [ SE [ TJ [ KMD [ KBS Minat
1 S s s|s | TR T R s [s|T T R IPS
2 R S|R|R|R|R R R T [ s|T S R IPS
3 S T|s|s|T/s S S R [R| T R R IPS
4 R R[s|s]|s]|R R R R [ s s S R IPS
5 R s s|s]|s]|R S S s [ s s S S IPS
6 S Ss|s|RrR|TT]Ss S T T [ s]s S S IPS
7 S T|s|s]|]s|R S S s | s|s S R IPA
8 S ST R|s]|[s]|R S S T [s|T S R IPS
9 T T|s|[s| TR S T s [ s s R R | MATEMATIKA
10 R T|{R|T] s |s S S s |s|s S R | MATEMATIKA
Tabel 3. Tabel Perhitungan Fakta
vo [ ou [<ATESOR [y [ LA RS
1 KMK R IPA 9 23 0’39150434
IPS 31 54 0,57427407
Matematika 10 22 0’45434545
2 DP T IPA 5 23 0’2172’9130
IPS 14 54 0,25955925
Matematika 8 22 0’36323636
3 | LB S IPA 10 23 0.434768200
IPS 23 54 0,42532592
Matematika 11 22 0,5
4 KK R IPA 6 23 0’260586956
IPS 24 54 0,444214444
Matematika 5 22 0’22772 12712
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5 KM IPA 5 23 0,2175139130
IPS 12 54 0,222222222

Matematika 5 22 0,227727272

6 KB IPA 5 23 0,21729130
IPS 8 54 0,148;4814

Matematika 6 22 0,272;2727

7 KBR IPA 5 23 0,21729130
1PS 5 e 0,0923?9259

Matematika 7 22 0,318818181

8 KAS IPA 7 23 0,3046\'334782
IPS 1 e 0,20310370

Matematika 7 22 0,318818181

9 DBR IPA 15 23 0,652;7391
Matematika 14 29 0,636613’)6363

16 SE IPA ’ »3 0,086295652
1PS 1 £ 0,01831851

Matematika 1 292 0,045;15454

17 T IPA 13 23 0,565121739
IPS 38 £ 070870370

Matematika 18 292 0,818§8181

18 KMD IPA 18 23 0,782;30869
IPS 35 54 0,648;4814
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Matematika 15 22 0’68151818
19 | KBS T IPA 1 23 0’043f7826
IPS 1 54 0,018951851
Matematika 2 22 0’09030909
Tabel 4. Tabel Perhitungan HMAP
No | Atribut Yang | Nilai Atribut Perhitungan Hasil HMAP
Dicari
1 MINAT IPA 1,261E-07 0,232323232 2,9303E-08
2 MINAT IPS 3,079E-09 0,545454545 1,6792E-09
3 MINAT Matematika | 7,608E-07 0,22222222?2 1,6906E-07
Hasil terbesar 1,6906E-07
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